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RAWASENENG TERHADAP PENINGKATAN
KESEJAHTERAAN SOSIAL EKONOMI
MASYARAKAT DESA NGEMPALAK DAN
SEKITARNYA
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Abstract

This paper is based on the author's study on trappist Monks Santa Mana
participation in increasing social and economic condition the the community of
-Ngemplak village and its surrounding camed out in August-untll October 1995.
~The results shows. that the Monks is very contributive in increasing both social
and economic condition of the community by giving aid for field work in term of
education (formal and non formal), health, and business. This attitude,
therefore need to be applied by others monks in Indonesia.

Pendahuluan

~ Daerah Rawaseneng berikiim tropis dengan curah hujan rata-rata lebih
besar dari 2500 mm per tahun, dan curah hujan minimum 60 mm per bulan.
“Temperatur udara rata-rata berkisar antara 19-25°C dengan kelembaban udara
' 87% dan kecepatan angin rata-rata sedang. Kondisi ini menyebabkan Desa
- Ngemplak merupakan daerah yang sejuk dan nyaman.

Pertapaan Santa Maria Rawaseneng terletak di Desa Ngemplak, Ieblh
kurang 14 km di sebelah utara kota Temanggung, terdiri dari sembilan dusun,
yaitu Rawaseneng, Rejosari, Klodran, Ngedongan, Bendosari, Kalisanten, dan
Ngasinan.

Luas wilayah Desa Ngemplak lebih kurang 99.300 ha. Secara
geomorfologis Desa Ngemplak terletak pada ketinggian antara 500 sampai
825 meter di atas permukaan laut. Permukaan tanah tidak rata, tetapi terdiri
dari bukit bergelombang, di kaki lereng Gunung Sumbing dan Sundoro.
Pertapaan ini memiliki sebuah. perkebunan kopi dan sebuah petemakan Sapl
disamping adanya kegiatan-industri rumah tangga.

Pada umumnya kehidupan masyarakat di desa ini sangat sederhana
-bahkan banyak yang masih miskin. Kebanyakan mereka bekeqa sebagal
~petani dan buruh. Keadaan ini menyebabkan banyak yang tidak ‘mampu untuk
menyekolahkan anak-anaknya ke tingkat yang lebih tinggi. Pada zaman
dahulu, bagi masyarakat pedesaan masalah pendidikan kurang mendapat
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perhatian dari orangtua. Bagi petani dan buruh sangat sulit untuk menyekolah-
kan anak, karena kondisi ekanomi yang sangat lemah. Mereka mempunyai
kecenderungan untuk menyuruh aqaknya membantu bekeqa agar mendapat-
kan pengalamar dari- orangtua, sehingga bisa bekerja sendiri seperti orangtua-
nya. Sesuai dengan perkembangan zaman yang.makin maju, setiap anak periu
mendapatkan pendidikan agar tidak ketinggalan..Pendidikan penting bagi anak,
karena dengan sekolah mereka dapat membaca, menulis dan berhitung. De-
wasa ini masyarakat Desa Ngemplak sudah banyak yang menyekolahkan
anak, karena kesadaran orang tua-akan pentingnya arti pendidikan bagi anak
semakin meningkat. Di samping itu pihak pertapaan juga ikut membantu
masyarakat dalam bidang pendidikan, dengan menyediakan beasiswa bagl
anak-anak yang kurang mampu tetapi pandai.

- Tujuan .penelitian ini adalah: untk mengungkapkan bagavmana dan
seberapa jauh peranan pertapaan Santa maria di daerah ini dalam membantu
meningkatkan kesejahteraan masyarakat setempat. Hasilnya diharapkan dapt
menjadi contoh bagi pertapaan-pertapaan esejenis maupun yang tidak sejenls
yang ada di Indonesia.

Metode Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Pertapaan Santa Maria Rawaseneng yang
terletak di Desa Ngemplak, Kabupaten Tumenggung Jawa Tengah pada bulan
Agustus sampai dengan bulan Oktober 1995. Metode penelitian yang
digunakan adalah metode survey yakni dengan melakukan pengamatan
langsung ke lapangan, melakukan wawancara (dept-inferview), mencatat dan
membagikan kuesioner pada responden. melakukan ‘pengambilan dokumentasi
sesuai dengan tujuan’ penehtlan Setanjutnya data yang diperoleh di analisis
secara deskriptis analitis, sehingga dlperoleh gambaran yang sebenamya dari
objek yang diamati (Nazir, 1988). ,

Haslil dan Pembahasan

1 Laganggn Kega o
: Dalam usaha memenuhi kebutuhan ekonomi pertapaan, pertapaan

telah melakukan berbagai. kegiatan ekonomi- yaitu kegiatan perkebunan,
petemakan, .dan -industri kecil (rumah tangga). Kegiatan-kegiatan ini tidak
dapat dilaksanakan oleh para pertapa sendiri, tanpa keikutsertaan masyara-
-kat, untuk itu pertapaan .telah- mengambil tenaga kerja khususnya dari
masyarakat desa dimana pertapaan berada. Ketiga bidang usaha tersebut
-membutuhkan jumlah tenaga kerja yang relatif banyak. Tenaga kerja tersebut
meliputi tenaga kerja untuk staf;-ténaga bulanan tetap, tenaga harian tetap,
dan tenaga harian lepas. Jumiah penduduk yang telah berhasil mendapatkan
lapangan kerja dl pertapaan Santa -‘Maria Rawaseneng lm disa]ikan pada
Tabel 1 berikut. - -
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- . Tabel 1. Jumiah penduduk yang bekerja di Pertapaan Santa-Maria
Rawaseneng, Jawa tengah.

No Tempat Bekerja Jumiah (orang).
1 Perkebunan 75
2 Peternakan 56
3 Satpam 6
4 | Rumahtangga 7
| Jumlah 144

Dari Tabel 1 di atas dapat dilihat jumiah penduduk yang telah bekerja di
pertapaan adalah sebanyak 144 orang. Jumiah ini relatif besar, dan telah mem-
bantu pemerintah dalam Ppenyediaan lapangan kerja. Disamping ity _pertapaan
juga telah menyalurkan tenaga kerja bagi mereka yang membutuhkan
pekerjaan, tenaga kerja ini terutama disalurkan ke berbagai daera]t;l;,_, antara lain
adalah Jakarta, Surabaya, dan Semarang. Untuk penduduk yang',i,j[j'gin bekerja
di kota sebagai pramuwisma, perawat bayi, perawat orang tua (jompo),

penjaga toko, dan perawat taman, sebelum disalurkan mereka terfebih dahulu
diberi bekal berupa ilmu pengetahuan dan keterampilan misalhya untuk ~

pembantu rumah tangga mereka diberi pengetahuan dan keterampllan antara
lain cara merawat, cara menstrika, card“fhencuci, selain itti juga diberi
pengetahuan tenatng etika, hak dan kewajiban. Satu‘hal yang amat penting
adalah dibuatkannya surat perjanjian kerja (kontrak) yang mengikat antara
pencari tenaga kerja dan pekerja, sehingga baik pekerja rhaupun majikan tahu
akan hakidan kewajibannya. Jumilah tenaga kerja yang telah disalurkan oleh
pihak pertapaan disajikan pada Tabel 2 berikut.

Tabel 2. Tenaga kexjén_ yang telah disalurkan oleh pertapaan (orang)

No |- Lokasi - PW: PB POT | PTO PTN
1 | Jakarta-: 70 10 0 11 9
2 Semarang 82 14 1 2 2
3 Surabaya. | 35 5 3 7 __10

Keterangan: PW (Pramuwisma), PB (Perawat Bayi), POT (Perawat Orang Tua)

- PTO (Penjaga Toko), dan PTN ( Penjaga Taman).

2. Pembinaan Masyarakat :
‘Salah satu usaha dari pihak pertapaan dalam membina masyarakat

adalah dengan memberikan latihan keterampilan singkat. Media pefatihan

ini menggunakan sumberdaya yang ada di sekitar pertapaan. Materi pelatih- -
an meliputi; pertanian kopi, petemakan, serta industri rumah tangga dan lain
sebagainya. Adanya pelatihan keterampilan ini diharapkan-masyarakat ™

dapat membuka usaha sendiri, sehinggga arus urbanisasi dari desa ke kota

dapat dikurangi, sehingga tidak menimbulkan masalah sosial baru di kota -
karena adanya pengangguran. Keadaan ini secara tidak langsung sudah
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ikut membantu pemenntah dalam menanggulangt tenaga kerja dan peng-
angguran.

3. Pelayanan Masyarakat.
Ada dua jenis pelayan bagi masyarakat yang dlbenkan oleh pihak pertapaan

yaitu:

a. Pelayanan Untuk Masyatakat

Pelayanan untuk masyarakat ini adalah berupa:

1) peningkatan pendapatan keluarga melalui pemberian pinjaman modal
non uang yakni berupa temnak seperti sapi, kambing, dan bibit
‘tanaman.

2) peningkatan mutu generasi penerus melalui bantuan dan dukungan

‘ terhadap hal-hal sebagai berikut a) pendldlkan formal untuk anak usia
sekolah berpotensi dari keluarga tdak mampu, b) pelatihan
 keterampilan kilat untuk mendukung usaha ekonomi desa bagi

' pasanagan keluarga muda potensial yang miskin. _

3) penyiapan penyaluran tenaga kerja bagi warga yang berminat bekeqa ,

" di kota sebagai pramuwisma, perawat bayi, perawat- orang tua,
penjaga toko, perawat taman dan sebagainya.

b. Petayanan Sésial Karyawan
Bentuk pelayanan sosial bagi karyawan adalah berupa: dukungan modal
berupa uang untuk menmbah usahah sampingan keluarga

1) dukungan biaya perbalkanlpengadaan rumah sederhana tetap:

- . sehat
- 2) memperoleh’ kesempatan yang sama sepem masyarakat sekntar
' dalam hal pelayanan sosial lamnya seperti yang telah daungkapkan
diatas.

Uraian di atas menunjukkan bahwa bentuk pelayanan tersebut bersifat
strategis terhadap kebutuhan dasar manusia, yang terus menerus membutuh-
kan sesuatu tanpa ada batasnya. Bantuan tersebut antara lain dalam bentuk
beasiswa. Tabel 3 berikut ini dapat dilihat jumlah anak yang telah mendapatkan
beasiswa dari pertapaan dan telah.menamatkan sekolahnya. =

Penerima beasiswa yang sudah berhasil menyelesaikan studlnya di

tahap pendidikan tersebut pada tapel 3 merupakan suatu kebahagian bagi -

keluarga dan anak-anak. Tetapi banyak juga kesulitan yang dihadapi oleh
pertapaan, karena ada beberapa penerima beasiswa tidak serius dan tidak
tekun dalam studi (Dominikus, 1995).

: Selain .di atas ada pula bentuk pelayanan SOSIa| yang slfatnya
mendadak, artinya pelayanan terhadap kasus kehidupan manusia yang tidak
dapat - dikontrol: dan diduga, dan bukan merupakan bagian dari harapan
hidupnya, contohnya adalah-bantuan karena musibah, sakit, dan kebutuhan
lebaran serta natal. Salah satu contoh yang nyata adalah bencana akibat tanah
longsor - di- desa ini. yang menimpa -76: kepala keluarga, yang kemudian
mendapat bantuan dari pihak pertapaan, selain itu ada pula bentuk pelayan
lain -yaitu berupa pemberian aliran - listrik - dan’ air bersih, "khusus bagi
masyarakat yang tinggal dekat dengan pertapaan. Selain itu pertapaan juga
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mengizinkan masyarakat mengambnl kayu bakar di lokasi sekitar perkebunan
kopi.-

Tabel 3. Penerima beasiswa dari pertapaan

No Sekolah Jumiah, orang
1 SMEA 26 .
2 STM. 17
3 Perawat Bayi 7 f o
4 SPK 6
5 SMA 4. o
6 SPG 21
7 AA 1
8 MAN 1.

‘ Jumiah 63

Sumber: Dominikus & David Saliin (1995).

Dampak Pelayanan Masyarakat

Dalam sarasehan para tokoh masyarakat yang dihadiri pula oleh
perangkat Desa Ngempiak, terungkap disini:bahwa pelayanan sosial* ‘yang
diberikan oleh pihak pertapaan selama ini telah banyak membantu masyarakat.
Berdasarkan pengamatan fangsung di lokasa penelitian timbul dugaan bahwa’
kemajuan dan keberhasilan memperbaiki dan meningkatkan - taraf: hdup
masyarakat di desa ini tidak mungkin terwujud tanpa bantuan dari" plhak .
pertapaan. Salah satu dampak negatif yang kemudian muncul adalah sulitnya
tumbuh kemandirian dalam masyarakat tersebut, karena pengalaman hidup
masyarakat penuh dengan bantuan dan kemudahan yang diberikan oleh
pertapaan, bahkan pelayanan yang diberikan ini justru membuat masyarakat
semakin sulit mandiri dan menjadi manja. Menurut Suyatno (1995), hambatan
dalam rangka pengembangan kesejahteraan masyarakat adalah bahwa
masyarakat tersebut tidak tahu “jati dirinya”, tidak tahu potensi-dan kelemahan-
nya, masyarakat yang tidak percaya diri, dan tidak mempunyai disiplin. Sikap
orang yang dibantu petapaan Justru menyerahkan tanggungjawabnya kepada
pihak pertapaan. -

. Pelayanan sosial mengena| penyaluran tenaga : kerja  disamping
memang memberikan pekerjaan bagi masyarakat yang membutuhkan (Sodikin,
1995), tidak jarang justru menjadi beban bagi masyarakat setempat, karena
ketidakjujuran pemohon-Ketja dan ke!engahan Ppetugas. sosial- dalam menelm
identitas pemohon, sehingga menimbulkan berbagai.persoalan serius:©

Untuk menunjang karya pelayanan sosial pertapaan, masyarakat meng-
harapkan agar pengelola pelayanan sosial melibatkan aparat masyarakat desa,
sekurang-kurangnya dalam memperjelas identitas pemohon, seleksi dan
kontrol, terutama dalam memberikan beasiswa, pinjaman modal, dan penya-
luran tenaga kerja. Manfaat keberadaan pertapaan ini sudah tidak diragukan
lagi dan sangat dirasakan manfaatnya oleh masyarakat setempat. Keadaan ini
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dapat dibuktikan dari pemyatan Lurah setempat yaitu Bapak Sibuyani

(Margarethe, 1995) yang menyatakan sebagai berikut:

1) Pertapaan Rawaseneng merupakan suatu berkat bagi kemanjuan Desa
Ngemplak dan khususnya dusun Rawaseneng. Secara ekonomis,
pendidikan anak-anak yang cukup pandai tetapi miskin setelah mendapat
bantuan dari pertapaan dapat menyelesaikan stusinya

2) Hubungan antara Romo-romo dan frater dengan masyarakat sangat baik,
mereka menganggap sebagai saudara dan mereka terlibat dalam berbagai
kegiatan yang antara lain adalah a) untuk masyarakat: berupa penyediaan
lapangan kerja, perumahan, dan sarana oleh raga, pemberian beasiswa,
peminjaman modal, pelaksanaan upacara kerohanian baik Islam maupun
Katolik, dan pelayanan kesehatan melalui polikiinik, dan b) untuk karyawan:
berupa bantuan pengobatan, pemberian tunjangan beras dan minyak,
pemberian pakaian lebaran, tunjangan hari tua, bonus kopi 10 kg per
tahun, pinjaman uang, dan penyesuaian gaji sesuai upah minimum regional
(UMR). -

3) Dengan adanya pelayanan sosial tersebut, masyarakat yang tadinya sering
melakukan pencurian hasil perkebunan, sekarang setelah mereka
sejahtera, mereka tidak mencuri lagi. .

Kesimpulan , o
Berdasarkan data dan hasil pengamatan langsung di lapangan, dapat
ditarik kesimpulan bahwa keberadaan Pertapaan Santa Maria Rawaseneng di
dusun Ngemplak ini sangat membantu dalam meningkatkan kesejahtaeraan
sosial ekonomi masyarakat. Keadaan diharapkan dapat dipertahankan dan
dicontoh oleh pertapaan-pertapaan lain atau sejenis yang ada di Indonesia.
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